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Abstract. There are several ways to control larvae including the use of insecticides. To get environmentally friendly chemicals is 
to exploit the natural potential of plants that contain bioinsecticides. One of the plants with huge potential to be developed as 
bioinsektisida is Dioscorea hispida Dennst or known gadung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak 
tanaman gadung dalam mengendalikan jentik nyamuk. Jenis penelitian yang digunakan yaitu true eksperimental dengan desain 
posttest only control group design. The sample in this study is the instar III larvae available at the Tanah Bumbu P2B2 Research 
and Development Laboratory. The number of repetitions for each group was 9 times and each experiment pot filled 15 instar III 
larvae. Each post contained 100 ml of water with a concentration of tubers and gadung leaves 0.20%. To see the difference in 
mean larvae between intervention groups an Kruskal Wallis test analysis was performed. Larvae occur in all intervention groups. 
The effective intervention group is 0.2% gadung tuber extract because it can kill an average of 45% larvae for 24 hours of treatment 
time. There was a significant difference from gadung plant extract against larvae death, p value = 0.000  (0.05). Further research 
is expected to compare different plant extracts that have the potential as natural insecticides, to see which is greater and has better 
effects in controlling larvae. 
Keywords: DHF, mosquito larvae, Dioscorea hispida Dennts 
Abstrak. Ada beberapa cara untuk mengendalikan jentik diantaranya dengan penggunaan insektisida. Untuk mendapatkan 
bahan kimia yang ramah lingkungan adalah memanfaatkan potensi alam yaitu tanaman yang mengandung bioinsektisida. 
Salah satu tanaman yang sangat potensial untuk dikembangkan sebagai bioinsektisida adalah Dioscorea hispida Dennst atau 
dikenal dengan nama gadung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak tanaman gadung dalam 
mengendalikan jentik nyamuk. Jenis penelitian yang digunakan yaitu true eksperimental dengan desain posttest only control 
group design. Sampel dalam penelitian ini adalah jentik instar III yang tersedia di Laboratorium Litbang P2B2 Tanah Bumbu. 
Jumlah pengulangan untuk setiap kelompok sebanyak 9 kali dan setiap pot percobaan diisi 15 jentik instar III. Setiap pos 
berisikan air 100 ml dengan konsentrasi ekstrak umbi dan daun gadung 0,20%. Untuk melihat perbedaan rerata kematian 
jentik antara kelompok intervensi dilakukan analisis Uji Kruskal Wallis. Kematian jentik terjadi pada seluruh kelompok 
intervensi. Kelompok intervensi yang efektif adalah ekstrak umbi gadung 0,2% karena dapat mematikan rata-rata 45% jentik 
selama 24 jam waktu perlakuan. Ada perbedaan yang bermakna dari ekstrak tanaman gadung terhadap kematian jentik, p 
value= 0,000  (0,05). Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan membandingkan ekstrak tanaman yang berbeda dan 
berpotensi sebagai insektisida alami dalam mengendalikan jentik. 
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Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) atau 
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) adalah penyakit 
yang disebabkan oleh virus dengue. Penyebaran 
virus DBD ditularkan melalui gigitan nyamuk. 
Vektor utama yang paling berperan dalam 
penularan penyakit ini adalah Aedes aegypti.1,2  
Pada beberapa daerah, Ae. aegypti yang merupakan 
vektor DBD saat ini diindikasikan resisten dengan 
insektisida.6 Penggunaan insektisida sintetik sangat 
efektif untuk membunuh larva nyamuk. Namun, 
penggunaannya secara terus menerus dapat 
menyebabkan dampak negatif seperti polusi 
lingkungan, serangga menjadi resisten, resurgen 
maupun toleran terhadap pestisida.7 
Mengendalikan vektor utama penyakit DBD secara 
garis besar dilakukan empat cara pengendalian 
yaitu dengan cara kimiawi, biologis, radiasi dan 
mekanik/pengelolaan lingkungan sebagai upaya 
pemutusan siklus nyamuk.3-6 Pemberantasan 
nyamuk Ae. aegypti sulit dilakukan karena mereka 
memiliki kemampuan adaptasi akibat fenomena 
alam ataupun lingkungan yang membuat sangat 
tangguh, meski ada gangguan intervensi manusia.6 
Selain menggunakan pengendalian secara kimiawi 
menggunakan abate, perkembangan teknologi 
menuntut industri dan peneliti mendalami riset 
insektisida yang lebih memanfaatkan bahan alam, di 
antaranya gadung (Dioscorea hispida), zodia (Euodia 
suaveolens), bunga kecombrang (Etlingera elatior), 
beluntas (Pluchea indica Less), kulit jeruk purut, 
kulit jeruk kalamondin, sirsak (Annona muricata 
Linn), kulit batang trengguli (Cassia fistula).2-4,6,8-13 
Salah satu tanaman yang sangat potensial untuk 
dikembangkan sebagai bioinsektisida adalah D. 
hispida Dennst atau dikenal dengan nama gadung. 
Umbi gadung mengandung racun berupa suatu 
alkoloid yakni Dioscorin (C13H1902N) yang 
mempunyai sifat-sifat pembangkit kejang apabila 
termakan manusia dan hewan.3 Tanaman gadung 
telah dimanfaatkan untuk mengendalikan hama dan 
serangga.14 Beberapa hasil penelitian telah 
dilakukan untuk mengetahui manfaat umbi gadung 
dalam membunuh jentik. Hasil penelitian 
menunjukkan ekstrak umbi gadung berpotensi 
sebagai insektisida nabati.9 Akan tetapi, belum ada 
yang melakukan pengujian terhadap ekstrak daun 
umbi gadung. Berdasarkan paparan dan data di 
atas, maka dilakukan penelitian untuk menguji 
efektivitas ekstrak tanaman gadung dalam 





Penelitian yang dilakukan menggunakan metode 
True Experimental dengan menggunakan rancangan 
acak lengkap. Sampel dalam penelitian ini adalah 
jentik nyamuk Ae. aegypti instar III yang tersedia di 
Laboratorium Entomologi Balai Litbangkes Tanah 
Bumbu, dengan pertimbangan dalam instar 
tersebut larva nyamuk sudah lengkap terbentuk 
alat-alat organ tubuh dan relatif stabil terhadap 
pengaruh lingkungan. Jumlah pengulangan untuk 
setiap kelompok sebanyak 9 kali dan setiap pot 
percobaan diisi 15 jentik instar III. Setiap pos 
berisikan air 100 ml dengan konsentrasi ekstrak 
umbi dan daun gadung 0,2%. Kontrol negatif hanya 
berisikan air tanpa penambahan apapun, sedangkan 
kontrol positif menggunakan (Temephos 100 
mg/L). Ekstrak umbi dan daun gadung dibuat di 
Laboratorium Fakultas MIPA Universitas Lambung 
Mangkurat, sedangkan tempat penelitian dilakukan 
di Laboratorium Entomologi Balai Litbangkes 
Tanah Bumbu. Untuk mengetahui perbedaan 
rerata kematian jentik antara kelompok intervensi 
(umbi dan daun) dan kelompok kontrol dilakukan 
analisis uji One Way Anova. 
 
Hasil 
Hasil pengamatan dari efektivitas ekstrak tanaman 
gadung (D. hispida Dennts) dalam mengendalikan 
jentik nyamuk yang dilakukan selama 24 jam 
dengan suhu ruangan 28,5ºC dan kelembaban 78%. 
Pengamatan dilakukan dengan interval waktu 1 jam 
pertama setelah intervensi (pemberian) kemudian 
24 jam berikutnya. Tujuan dari pengamatan selama 
1 jam setelah intervensi ekstrak tanaman gadung 
(umbi + daun) sampai 24 jam adalah untuk melihat 
waktu yang diperlukan ekstrak tanaman gadung 
dalam mematikan jentik nyamuk. Pengaplikasian 
ekstrak tanaman gadung dilakukan dengan cara 
diteteskan menggunakan alat klinipette 200µl 
dengan konsentrasi masing-masing 0,2%. Ekstrak 
yang digunakan dibuat satu kali saja kemudian 
dibagi dengan konsentrasi yang sudah ditentukan 
ke dalam tiap gelas eksperimen. 
Jentik nyamuk yang digunakan sebagai bahan uji 
yaitu instar III masing-masing berjumlah 15 jentik 
dalam tiap gelas eksperimen dengan jumlah 
pengulangan pada kelompok intervensi ekstrak 
umbi gadung dan kelompok intervensi ekstrak 
daun gadung sebanyak 9 kali. Pada kelompok 
kontrol hanya ada 2 pengulangan yaitu kontrol 
positif dan kontrol negatif, dikarenakan 
keterbatasan jentik yang tersedia pada saat 
penelitian. Pengambilan data yang dilakukan selama 
24 jam setelah intervensi menghasilkan perbedaan 
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jumlah kematian jentik pada tiap kelompok 
perlakuan dan pengulangan, karena adanya respon 
yang berbeda dari tiap jentik. 
Tabel 1. Persentase Kematian Jentik Instar III dengan 




Ekstrak Umbi Gadung (0,2%) 45 
Ekstrak Daun Gadung (0,2%) 32 
Kontrol Positif (temephos) 100 
Kontrol Negatif (Air) 0 
 
Hasil pengamatan pada intervensi ekstrak umbi 
gadung 0,2% selama 24 jam menunjukkan adanya 
perbedaan jumlah kematian jentik uji pada tiap 
kelompok (Tabel 1). Rata-rata jumlah kematian 
jentik uji pada intervensi ekstrak umbi gadung yaitu 
sebesar 45%. Rata-rata jumlah kematian jentik uji 
pada intervensi ekstrak daun gadung yaitu sebesar 
32%. Pada kelompok kontrol positif dengan 
temephos terjadi kematian jentik 100%. Tidak ada 
jentik yang mati pada kelompok kontrol negatif 
(air). 
Analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan 
Uji Kruskal Wallis sebagai alternative uji One Way 
Anova karena sebaran data dan varians data tidak 
sama. Uji ini dilakukan untuk melihat perbedaan 
rerata lama konversi (kematian jentik) antara 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 
Tabel 2 menunjukkan rerata kematian jentik lebih 
tinggi pada kelompok ekstrak umbi yakni 6,78 
dengan jumlah maksimal jentik yang terbunuh 
sebanyak 10. Rerata kematian jentik pada 
kelompok ekstrak daun adalah 4,78 dengan jumlah 
maksimal jentik yang terbunuh sebanyak 7. 
Hasil analisis didapatkan nilai signifikan 0,000 
(p0,05), artinya paling tidak terdapat perbedaan 
yang bermakna rerata kematian jentik antara 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol 
setelah dilakukan intervensi. Untuk mengetahui 
perbedaan rerata kematian jentik instar III pada 
tiap kelompok, maka dilakukan uji mann-whitney 
yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4. Terdapat 
perbedaan yang signifikan kematian jentik antar 
kelompok perlakuan dengan nilai signifikan <0,000. 
 
Tabel 2. Perbandingan Beda Rerata Kematian Jentik 
Instar III antar Kelompok perlakuan  
Kelompok Perlakuan Min Maks Rerata  s.b 
Ekstrak Umbi 4 10 6,78  (2,048) 
Ekstrak Daun  2 7 4,78  (1,481) 
Kontrol Positif 
(Temephos) 
10 10 10 
Kontrol Negatif (Air) 0 0 0 
 
Tabel 3. Uji Kruskal Wallis  
 Kelompok 
Perlakuan 
Mean Rank Sig. 
Jentik 
nyamuk 
Ekstrak Umbi 16,22 
0,000 




Tabel 4. Uji Mann-Whitney Perbedaan Rerata Kematian Jentik Instar III Antar Kelompok Perlakuan
Kelompok Kelompok Mann-Whitney U Z Asymp. Sig. (2-tailed) 
Ekstrak Umbi 0,2% Ekstrak Daun 18,000 -2,063 0,039* 
 Temephos 2,000 -2,551 0,011* 
 Air 0,000 -2,828 0,005* 
Ekstrak Daun 0,2% Umbi 18,000 -2,063 0,039* 
 Temephos 0,000 -2,904 0,004* 
 Air 0,000 -2,904 0,004* 
Temephos Umbi 2,000 -2,551 0,011* 
 Daun 0,000 -2,904 0,004* 
 Air 0,000 -2,646 0,008* 
Air Umbi 0,000 -2,828 0,005* 
 Daun 0,000 -2,904 0,004* 
 Temephos 0,000 -2,646 0,008* 
*signifikan pada α = 0,05 
 
Pembahasan 
Hasil dari penelitian bahwa kelompok ekstrak 
umbi gadung menunjukkan hasil yang lebih tinggi 
efektivitasnya dalam mengendalikan jentik nyamuk 
yaitu sebesar 45%, kelompok daun gadung 
memiliki efektivitas yang lebih rendah yaitu 32%. 
Sementara kelompok kontrol menunjukkan 100% 
kematian untuk kontrol positif dan 0% untuk 
kontrol negatif. Hasil uji statistik menggunakan uji 
Kruskal Wallis didapatkan nilai signifikan 0,000 
(p0,05), artinya setidaknya terdapat perbedaan 




rerata kematian jentik antara kelompok perlakuan 
setelah dilakukan intervensi. Hasil uji Uji Mann-
Whitney menunjukkan terdapat perbedaan rerata 
kematian jentik instar III pada semua kelompok 
perlakuan. 
Sejalan dengan teori yang menyatakan gadung 
adalah tanaman merambat yang umbinya 
mengandung alkaloid yaitu Dioscorin. Kandungan 
alkaloid ini membuat gadung berpotensi tinggi 
sebagai insektisida nabati dalam mengendalikan 
jentik nyamuk. Untuk menarik alkaloid dari ekstrak 
gadung dilakukan ekstraksi metode maserasi 
dengan pelarut etanol. Pemilihan etanol sebagai 
pelarut karena etanol tidak beracun dan mampu 
menarik rendaman yang tinggi dari proses maserasi 
tersebut.9 
Kemampuan ekstrak umbi gadung terhadap 
kematian larva nyamuk Ae. aegypti dan Ae. 
albopictus pada konsentrasi 0,20% dapat 
mematikan 57% larva uji.4 Jika dilihat dari hasil 
penelitian yang berbeda dari sebelumnya yaitu 
sebesar 45% dalam mematikan jentik pada 
intervensi ekstrak umbi gadung, hal ini bisa terjadi 
karena perbedaan umbi gadung yang digunakan 
berbeda jenisnya, tempat asal pengambilan dan 
kandungan yang terdapat dalam tanah tempat 
tumbuhnya umbi gadung yang menyebabkan 
adanya perbedaan jumlah senyawa/zat aktif dalam 
umbi gadung sehingga hasil yang diperoleh dalam 
mematikan jentik nyamuk akan berbeda dengan 
penelitian sebelumnya. Senyawa aktif yang 
terkandung dalam ekstrak tanaman gadung antara 
lain alkaloid padat yakni Dioscorin yang 
mempunyai sifat pembangkit kejang apabila 
termakan oleh manusia atau hewan. Terdapat pula 
asam sianida atau HCN yang bersifat racun 
mematikan.  
Berdasarkan penelitian Agustina (2013), hasil 
pengamatan pada jentik yang telah diberikan 
perlakuan granula ekstrak umbi gadung dari 
konsentrasi 0,01% - 0,09% mengalami perubahan 
tingkah laku dimana gerakannya yang sebelumnya 
aktif akan menjadi lamban dan akhirnya tidak 
bergerak lagi dan mati. Kematian pada jentik 
diawali dengan perubahan tingkah laku jentik yang 
semula sangat aktif menjadi lamban serta lemas, 
mengejangnya tubuh dan akhirnya mati. Jentik 
nyamuk dikatakan sudah mati apabila sudah tidak 
bergerak lagi bila disentuh dengan tangan, tidak 
reaktif lagi dengan cahaya yang diarahkan ke jentik 
dan berada di dasar permukaan air serta tidak 
muncul lagi ke permukaan setelah waktu 24 jam.3 
Hasil penelitian Santi (2010) menunjukkan ekstrak 
umbi gadung terhadap Epilachna sparsa (kumbang 
helm/kepik), memperlihatkan aktivitas anti makan 
100% pada konsentrasi 5% dan 10% b/v.14 Sejalan 
dengan teori Purba (2010) yang menyatakan umbi 
gadung juga mengandung zat yang bersifat toksik 
atau anti makan pada serangga, yakni glikosida 
Sianogenik, alkaloid Dioscorin, dan senyawa pahit 
yang terdiri dari Saponin dan Sapogenin.  Alkaloid 
Dioscorin dan HCN merupakan racun perut atau 
stomach poison. Selain itu juga flavonoid 
mempunyai sistem kerja masuk melalui sistem 
pernafasan jentik kemudian akan bereaksi merusak 
sistem pernafasan yang akan menyebabkan jentik 
tidak bisa bernafas dan mati, juga akan merusak sel 
saraf sehingga tidak bisa meneruskan impuls yang 
akan menyebabkan kelumpuhan dan kematian pada 
jentik. Senyawa atau unsur kimia bersifat toksik 
walaupun dalam konsentrasi rendah apabila masuk 
ke dalam tubuh.15  
 
Kesimpulan dan Saran 
Terdapat  perbedaan tingkat efektivitas antara 
kelompok intervensi ekstrak umbi dan kelompok 
ekstrak daun dalam mengendalikan jentik instar III, 
tingkat efektifitas ekstrak umbi gadung dalam 
penelitian ini yaitu 45% dan lebih efektif 
dibandingkan efektivitas ekstrak daun gadung 32%. 
Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 
menggunakan konsentrasi yang bertingkat untuk 
ekstrak daun gadung sehingga didapat konsentrasi 
yang paling efektif dalam mengendalikan jentik 
instar III. 
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